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1. MENGAPA UJI ASUMSI KLASIK PENTING? 

 

Model regresi linier berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai model yang baik jika 
model tersebut memenuhi Kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). BLUE dapat dicapai bila 
memenuhi Asumsi Klasik.  
Sedikitnya terdapat lima uji asumsi yang harus dilakukan terhadap suatu model regresi tersebut, 
yaitu: 

a. Uji Normalitas  
b. Uji Autokorelasi,  
c. Uji Multikolinieritas  
d. Uji Heteroskedastisitas  
e. Uji Linieritas  

 
 Dalam modul ini hanya akan di bahas empat asumsi klasik pertama saja. 
 
2. DATA 

Contoh aplikasi ini adalah kasus permintaan ayam di AS selama periode 1960-1982 (Gujarati, 
1995: 228).  

 
Tabel 1.  Permintaan Ayam di AS, 1960-1982 

Tahun Y X2 X3 X4 X5 

1960 27.8 397.5 42.2 50.7 78.3 

1961 29.9 413.3 38.1 52 79.2 

1962 29.8 439.2 40.3 54 79.2 

1963 30.8 459.7 39.5 55.3 79.2 

1964 31.2 492.9 37.3 54.7 77.4 

1965 33.3 528.6 38.1 63.7 80.2 

1966 35.6 560.3 39.3 69.8 80.4 

1967 36.4 624.6 37.8 65.9 83.9 

1968 36.7 666.4 38.4 64.5 85.5 

1969 38.4 717.8 40.1 70 93.7 

1970 40.4 768.2 38.6 73.2 106.1 

1971 40.3 843.3 39.8 67.8 104.8 

1972 41.8 911.6 39.7 79.1 114 

1973 40.4 931.1 52.1 95.4 124.1 

1974 40.7 1021.5 48.9 94.2 127.6 

1975 40.1 1165.9 58.3 123.5 142.9 

1976 42.7 1349.6 57.9 129.9 143.6 

1977 44.1 1449.4 56.5 117.6 139.2 

1978 46.7 1575.5 63.7 130.9 165.5 

1979 50.6 1759.1 61.6 129.8 203.3 

1980 50.1 1994.2 58.9 128 219.6 

1981 51.7 2258.1 66.4 141 221.6 

1982 52.9 2478.7 70.4 168.2 232.6 

Sumber: Gujarati (1995: 228) 
 
Adapun variabel yang digunakan terdiri atas: 
 Y = konsumsi ayam per kapita 
 X2 = pendapatan riil per kapita 
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 X3 = harga ayam eceran riil per unit 
 X4 = harga babi eceran riil per unit 
 X5 = harga sapi eceran riil per unit 
 

Teori ekonomi mikro mengajarkan bahwa permintaan akan suatu barang dipengaruhi oleh 
pendapatan konsumen, harga barang itu sendiri, harga barang substitusi, dan harga barang 
komplementer.  
 Dengan data yang ada, kita dapat mengestimasi fungsi permintaan ayam di AS adalah: 
 Ŷi =  b1  + b2  X2 + b3 X3  + b4 X4  + b5 X5 + error 
 
3. UJI NORMALITAS 

Cara yang sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model berdistribusi normal 
atau tidak hanya dengan melihat pada histogram residual apakah memiliki bentuk seperti “lonceng” 
atau tidak. Cara ini menjadi fatal karena pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau tidak 
hanya berpatok pada pengamatan gambar saja. Ada cara lain untuk menentukan data berdistribusi 
normal atau tidak dengan menggunakan rasio skewness dan rasio kurtosis. 

Rasio skewness dan rasio kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah suatu data berdistribusi 
normal atau tidak. Rasio skewness adalah nilai skewnes dibagi dengan standard error skewness; 
sedang rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan standard error kurtosis. Sebagai pedoman, 
bila rasio kurtosis dan skewness berada di antara –2 hingga +2, maka distribusi data adalah normal 
(Santoso, 2000: 53).  
 
LANGKAH-LANGKAH DALAM SPSS 16.0 

Lakukan regresi untuk data permintaan ayam di atas. 
Analyze ���� Regression ���� Linear, akan muncul tampilan sebagai berikut: 

 

 
 

Masukkan variabel Y pada kotak sebelah kiri ke kotak Dependent, dan variabel X2, X3, X4 
dan X5 ke kotak Independent(s) dengan mengklik tombol tanda panah. Kemudian pilih Save dan 
muncul tampilan sebagai berikut: 
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Centang pilihan Unstandardized pada bagian Residuals, kemudian pilih Continue dan pada 
tampilan awal pilih tombol OK, akan menghasilkan variabel baru bernama Unstandardized Residual 
(RES_1). Selanjutnya Analyze ���� Descriptive Statistics ���� Descriptives akan muncul tampilan sebagai 
berikut. 

 
 

 
 
Masukkan variabel Unstandardized Residual (RES_1) ke kotak sebelah kiri, selanjutnya pilih 

Options akan muncul tampilan sebagai berikut 
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Centang pilihan Kurtosis dan Skewness dan kemudian Continue dan pada tampilan awal 

pilih OK. Hasilnya sebagai berikut (Beberapa bagian dipotong untuk menghemat tempat). 

 

 Skewness Kurtosis 

 Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual .105 .481 -1.002 .935 

Valid N (listwise)     

 

  
Terlihat bahwa rasio skewness =  0,105/ 0,481 = 0,218; sedang rasio kurtosis = -1,002/ 0,935 = -

1,071.  Karena rasio skewness dan rasio kurtosis berada di antara –2 hingga +2, maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal. 

 

 
4. UJI AUTOKORELASI 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. 
Pertama, Uji Durbin-Watson (DW Test). Uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 

order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag di antara variabel penjelas. Hipotesis yang diuji adalah: 
 Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi) 
 Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi) 
 

Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: 

• Bila nilai DW berada di antara dU sampai dengan 4 - dU maka koefisien autokorelasi sama dengan 
nol. Artinya, tidak ada autokorelasi. 

• Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya ada 
autokorelasi positif. 

• Bila nilai DW terletak di antara dL dan dU, maka tidak dapat disimpulkan. 

• Bila nilai DW lebih besar daripada 4 - dL, koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya 
ada autokorelasi negatif. 

• Bila nilai DW terletak di antara 4 – dU dan 4- dL, maka tidak dapat disimpulkan. 
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Gambar 1 di bawah ini merangkum penjelasan di atas. 
 

Gambar 1. Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi Dengan Durbin Watson Test 

 

 
 

LANGKAH LANGKAH DALAM SPSS 16.0 

Lakukan regresi untuk data permintaan ayam di atas seperti pada Uji Normalitas. Setelah itu 
pilih Statistics akan muncul tampilan seperti di bawah ini. Kemudian centang pilihan Durbin-Watson 
setelah itu pilih tombol Continue dan akhirnya pada tampilan selanjutnya pilih OK. 
 

 
 

Hasil dari perhitungan Durbin-Watson Statistik akan muncul pada tabel Model Summary 
seperti di bawah ini. 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .971
a
 .943 .930 1.95320 1.065 

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X2   

b. Dependent Variable: Y    

 

Langkah selanjutnya adalah menetapkan nilai dL dan dU. Caranya adalah dengan menggunakan 
derajat kepercayaan 5%, sampel (n) yang kita miliki sebanyak 23 observasi, dan variabel penjelas 
sebanyak 4 maka dapatkan nilai dL dan dU sebesar 1,078 dan 1,660. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model ini memiliki gejala autokorelasi positif. 
 

5. UJI MULTIKOLINIERITAS 

Ada banyak cara untuk menentukan apakah suatu model memiliki gejala Multikolinieritas, pada 
modul ini hanya diperkenalkan 2 cara, yaitu VIF dan Uji Korelasi. 
 
5.1. Uji VIF. 

Cara ini sangat mudah, hanya melihat apakah nilai VIF untuk masing-masing variabel lebih 
besar dari 10 atau tidak. Bila nilai VIF lebih besar dari 10 maka diindikasikan model tersebut memiliki 
gejala Multikolinieritas. 
 
LANGKAH-LANGKAH DALAM SPSS 16.0 

Kembali Lakukan regresi untuk data permintaan ayam di atas seperti pada Uji Normalitas. 
Setelah itu pilih Statistics kemudian centang pilihan Collinearity Diagnostics setelah itu pilih tombol 
Continue dan akhirnya pada tampilan selanjutnya pilih OK. Hasilnya sebagai berikut. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 37.232 3.718  10.015 .000   

X2 .005 .005 .420 1.024 .319 .019 52.701 

X3 -.611 .163 -.922 -3.753 .001 .053 18.901 

X4 .198 .064 .948 3.114 .006 .034 29.051 

X5 .070 .051 .485 1.363 .190 .025 39.761 

a. Dependent Variable: Y       

 

Dapat dilihat bahwa seluruh variabel penjelas memiliki nilai VIF lebih besar 10 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini memiliki masalah Multikolinieritas 
 
5.2. Partial Correlation  

Cara kedua adalah dengan melihat keeratan hubungan antara dua variabel penjelas atau yang lebih 
dikenal dengan istilah korelasi. 

 

LANGKAH-LANGKAH DALAM SPSS 16.0 

Analyze ���� Correlate ���� Partial akan muncul tampilan sebagai berikut. 
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Masukkan variabel X2, X3, X4 dan X5 ke dalam kotak Variables,  dan variabel Y ke dalam 

kotak Controlling for,  dan kemudian OK. Hasilnya sebagai berikut. 

 

Correlations 

Control Variables X2 X3 X4 X5 

Y X2 Correlation 1.000 .782 .708 .881 

Significance (2-tailed) . .000 .000 .000 

Df 0 20 20 20 

X3 Correlation .782 1.000 .917 .744 

Significance (2-tailed) .000 . .000 .000 

Df 20 0 20 20 

X4 Correlation .708 .917 1.000 .602 

Significance (2-tailed) .000 .000 . .003 

Df 20 20 0 20 

X5 Correlation .881 .744 .602 1.000 

Significance (2-tailed) .000 .000 .003 . 

Df 20 20 20 0 

 

Untuk menentukan apakah hubungan antara dua variabel bebas memiliki masalah 
multikoliniaritas adalah melihat nilai Significance (2-tailed), jika nilainya lebih kecil dari 0,05 
(α=5%) maka diindikasikan memiliki gejala Multikolinearitas yang serius. Dari seluruh nilai 
Significance (2-tailed) di atas, dapat disimpulkan seluruh variabel penjelas tidak terbebas 
dari masalah Multikolinearitas.   
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6. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Untuk Uji Heteroskedastisitas, seperti halnya uji Normalitas, cara yang sering digunakan 
dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya 
dengan melihat pada Scatter Plot dan dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. Cara 
ini menjadi fatal karena pengambilan keputusan apakah suatu model terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas atau tidak hanya berpatok pada pengamatan gambar saja tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Banyak metoda statistik yang dapat digunakan untuk 
menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau tidak, seperti 
misalnya Uji White, Uji Park, Uji Glejser, dan lain-lain. 

Modul ini akan memperkenalkan salah satu uji heteroskedastisitas yang mudah yang dapat 
diaplikasikan di SPSS, yaitu Uji Glejser. 

Uji Glejser secara umum dinotasikan sebagai berikut: 

|e| =  b1  + b2 X2 + v 

Dimana: 

|e|  = Nilai Absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi model 
X2  = Variabel penjelas 

Bila variabel penjelas secara statistik signifikan mempengaruhi residual maka dapat 
dipastikan model ini memiliki masalah Heteroskedastisitas. 

LANGKAH-LANGKAH DALAM SPSS 16.0 

Kita sudah memiliki variabel Unstandardized Residual (RES_1) (lihat lagi langkah-langkah uji 
Normalitas di atas, khususnya halaman 3). Selanjutnya pilih Transform ���� Compute Variable, akan 
muncul tampilan sebagai berikut 
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Pada kotak Target Variable ketik abresid, pada kotak Function group pilih All dan dibawahnya akan 
muncul beberapa pilihan fungsi. Pilihlah Abs. Kemudian klik pada tombol tanda panah arah ke atas,  
dan masukkan variabel Unstandardized Residual (RES_1) ke dalam kotak Numeric Expression dan 
tampilannya akan menjadi seperti berikut.  Dan akhirnya pilih OK. 

 

 

Kemudian dilanjutkan dengan regresi dengan cara, Analyze ���� Regression ���� Linear, akan muncul 
tampilan sebagai berikut: 
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Masukkan variabel abresid pada kotak sebelah kiri ke kotak Dependent, dan variabel X2, X3, 
X4 dan X5 ke kotak Independent(s) dengan mengklik tombol tanda panah dan OK, hasilnya sebagai 
berikut: 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.507 1.590  -.948 .356 

X2 -.002 .002 -1.097 -.737 .471 

X3 .068 .070 .866 .971 .344 

X4 -.001 .027 -.060 -.055 .957 

X5 .012 .022 .713 .552 .588 

a. Dependent Variable: abresid    

 

Nilai t-statistik dari seluruh variabel pejelas tidak ada yang signifikan secara statistik, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Gujarati, Damodar (1995). Basic Econometrics. (3rd edition ed.). New York: Mc-Graw Hill, Inc. 

Kuncoro, Mudrajad (2000), Metode Kuantitatif, Edisi Pertama, Yogyakarta: Penerbit AMP YKPN. 

Santoso, Singgih (2000). Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 

Widarjono, Agus (2005), Ekonometrika: Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: Ekonisia 

 

 



Uji Linearitas Data dengan Program SPSS  
Uji Linearitas Data dengan Program SPSS | Sebelumya telah melakukan Uji Normalitas. 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah: 

• Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah 
linear. 

• Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah 
tidak linear. 

Untuk memperjelas pemahaman kita tentang bagaimana cara melakukan Uji Linearitas Data 
dengan SPSS maka simak contoh berikut: 
 
Misalnya kita akan menguji variabel Minat dengan Prestasi apakah mempunyai hubungan 
yang linear secara signifikan atau tidak, dengan contoh datanya sebagai berikut: 

 
 
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah: 

1. Buka program SPSS 
2. Klik Variabel View pada SPSS Data editor 
3. Pada kolom Name, ketik X pada baris pertama dan ketik Y pada baris kedua. 
4. Pada kolom Decimals, ganti dengan 0. 
5. Pada kolom Label, ketik Minat untuk baris pertama dan Prestasi untuk baris kedua. 
6. Abaikan kolom yang lainnya. 
7. Klik Data View, pada SPSS Data Editor. 
8. Ketik datanya seperti tabel di atas sesuai dengan variabelnya. 
9. Klik menu Analyze - Compare Means 
10. Masukkan variabel Prestasi pada kotak Dependent list, dan masukkan variabel 

Motivasi ke kotak Independent list 
11. Klik Option, pada Statistik for Fist Layer klik Test for Linearity, kemudian klik 

Continue 
12. Klik OK untuk mengakhiri perintah, maka akan muncul Outpunya sebagai berikut: 

 
 
Kesimpulannya:  
Dari Output di atas diperoleh nilai Fhitung = 0,596 < Ftabel = 4,74. Angka Ftabel di dapat 

http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-spss.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-normalitas-data-dengan-spss.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-spss.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-spss.html


dari df 2.7 lihat output df yang saya beri tanda merah, dan cari distibusi tabel nilai F0,05 
Degress of Freedom For Nominator maka akan ketemu nilai Ftabel sebesar 4,74. Probabilitas 
= 0,577 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara Minat dengan Prestasi mempunyai 
hubungan yang Linear. 
Sekian artikel dengan judul Uji Linearitas Data dengan Program SPSS selanjutnya akan di 
bahas mengenai Uji Independent Data dengan SPSS. 
 
Search : Uji Linearitas Data dengan Program SPSS, Cara melakukan Uji Linearitas Data 
dengan Program SPSS untuk penelitian kuantitatif 
Img : Dokumen SPSS  
Source : Widiyanto, Joko. 2012. SPSS For Windows. Surakarta: Badan Penerbit-FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Description: Uji Linearitas Data dengan Program SPSS Rating: 3.5 Reviewer: Sahid Raharjo 
ItemReviewed: Uji Linearitas Data dengan Program SPSS 
 

Sumber: http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-spss.html 

http://www.konsistensi.com/2013/04/ftabel-dan-ttabel-pada-data-statistik.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/ftabel-dan-ttabel-pada-data-statistik.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-spss.html
http://www.konsistensi.com/2013/04/uji-independent-data-dengan-program-spss.html


UJI NORMALITAS DATA 

 

Sebelum kita bicarakan ujin normalitas berikut kita perhatikan gambar distribusi normal 

berikut ini : 

 

 
Garis mendatar pada grafik kurva normal umum adalah sumbu-x 

Garis mendatar pada grafik kurva normal standar adalah sumbu-z 

 
Luas daerah di bawah kurva norman adalah 1 satuan, luas daerah yang diarsir (warna 

hitam adalh 50% dari luas keseluruhan (0,5) 

Dalam tabel-z, terlihat bahwa luas dari 0 (lihat kurva normal standart) ke 3 (sebelah 

kanan) adalah 0,5000 (atau 0,5) 

 

Gunakanlah tabel-z untuk mencari luas antara dua nilai z, yaitu: 

1. 2 dan 3 (lihat gambar yang diarsir hitam). 

2. 1,8 dan 1,9 

3. -1,5 dan 1,6 

4. -1,9 dan  -1,7 



 
Uji Normalitas 

Banyak pengujian statistik yang mensyaratkan distribusi data harus normal dan 

homogen. Pada uraian berikut ini akan diberikan contoh uji normalitas distriusi data 

dengan uji Chi-Kuadrat, uji Lilefors dan uji Kolmogorov-Smirnov. 

 

1. Uji normalitas data tidak bergolong. 

Menggunakan uji normalitas KOLMOGOROV-SMIRNOV 

Contoh : 63, 58, 32, 54, 64, 43, 62 

Dari data di atas hitung terlebih dahulu  rata-rata �̅�  dan standar deviasi s 

Ubabahlah nilai  x ke nilai standar z dengan rumus  z = 𝑥−�̅�
𝑠

 

Data di atas diisikan pada layar excel seperti berikut : 

 

 

 

Rumus rata-rata :  =AVERAGE(A2 :  A8)  

                              = 53.71429 

 

Rumus standar deviasi :  =STDEV(A2 : A8) 

                                         = 12.009992 

 Selanjutnya dicari luas daerah di bawah kurva norman standar (tabel-z) : 



• Dari kiri sampai ke z =  -1.81 = 0.0351 

• Dari kiri sampai ke z = -0.89  

• Dari kiri sampai ke z =  0,02  

• Dari kiri sampai ke z =  0.36  

• Dari kiri sampai ke z =  0.69     dan 

• Dari kiri sampai ke z =  0.77   seperti 

tabel berikut : 

 

 

 

Luas = 0.0351 

 

X Z LUAS KURVA  Z 
PELUANG 
HARAPAN D (selisih) 

32 -1,81 0,0351 0,142857 0,108 
43 -0,89 0,1867 0,285714 0,099 
54 0,02 0,508 0,428571 0,079 
58 0,36 0,6406 0,571429 0,069 
62 0,69 0,7549 0,714286 0,041 
63 0,77 0,7794 0,857143 0,078 
64 0,86 0,8051 1 0,195 

 

Selajutnya PELUANG HARAPAN dicari dari urutan data yang paling kecil 

dibagi banyaknya data. Contoh di atas banyaknya data 7, jadi pada baris 

pertama peluang harapan 1/7 = 0.142857 (lihat tabel di atas) 

Baris ke dua peluang aharapan  2/7 = 0.285714 dan baris terakhir 7/7 = 1. 

Kolom D (selisih) diisi dengan  |kolom peluang harapan – kolom luas 
kurva z | (diambil harga mutlaknya). 

Selanjutnya  pada kolom D, diambil nilai yang paling tinggi, kita sebut Dhitung.. 

Dhitung   =   0,195 

Rumus Dtabel  =  1,36
√𝑛

,𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎.  Jadi Dtabel   = 51400
7
361

,
,

=  

D hitung <  D tabel , maka  data berdistribusi normal 

 

Bila dihitung dengan SPSS, spserti berikut langkah-langkahnya seperti 

berkut: 

1. Isikan data di atas pada lembar SPSS pada halaman berikut. 



2. Klik Analyze… , Kliik Nonparametric Test. 
3. Pilih / Klik  1 Sample K-S 

4. Akan muncul kotak dialog seperti pada halaman berikut  

 
 

 
 

5. Isikan x dari kotak sebelah kiri hingga berpidah ke kotak sebelah 

kanan seperti pada gambar di atas. 

6. Kita centang Normal seperti di atas, dan klik Ok. 
7. Akan muncul hasil seperti berikut : 

                                              One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  VAR00001 
N 7 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 53,7143 
Std. Deviation 12,00992 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,224 
Positive ,196 
Negative -,224 

Kolmogorov-Smirnov Z ,592 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,875 

                                a  Test distribution is Normal. 
                                b  Calculated from data. 



Perhatikan bilangan Asymp.Sig (2-tailed)  =  0.875 >  0.05, maka data di atas adalah 

normal, seperti hasil terdahulu. 
 
Contoh 2 
 

x z 
luas 

kurva harapan D 
56 -1,14 0,1271 0,142857 0,015757 
59 -0,74 0,2296 0,285714 0,056114 
62 -0,34 0,3669 0,428571 0,061671 
62 -0,34 0,3669 0,571429 0,204529 
64 -0,08 0,4681 0,714286 0,246186 
71 0,85 0,8023 0,857143 0,054843 
78 1,78 0,9625 1 0,0375 

     
Mean 64,57143    
s 7,524563    

 
 
Contoh 3 

 

x z 
Luas 
kurve Harapan D(selisih) 

0 -1,813 0,0351 0,045 0,010 
4 -0,846 0,1977 0,091 0,107 
4 -0,846 0,1977 0,136 0,061 
4 -0,846 0,1977 0,182 0,016 
4 -0,846 0,1977 0,227 0,030 
4 -0,846 0,1977 0,273 0,075 
4 -0,846 0,1977 0,318 0,120 
5 -0,604 0,2743 0,364 0,089 
5 -0,604 0,2743 0,409 0,135 
6 -0,363 0,3594 0,455 0,095 
6 -0,363 0,3594 0,500 0,141 
8 0,121 0,5478 0,545 0,002 
8 0,121 0,5478 0,591 0,043 
8 0,121 0,5478 0,636 0,089 
9 0,363 0,6406 0,682 0,041 
9 0,363 0,6406 0,727 0,087 
10 0,604 0,7257 0,773 0,047 
12 1,088 0,8621 0,818 0,044 
12 1,088 0,8621 0,864 0,002 
12 1,088 0,8621 0,909 0,047 
13 1,329 0,9082 0,955 0,046 
18 2,538 0,9945 1,000 0,005 

     
Mean 7,5    
s 4,137517    

 



Cell yang berwarna kuning disebut  bilangan KOLMOGOROV-SMIRNOV  

Hitung. 

Dtabel = 0,290 
  

Dhitung < Dtabel  (0,141 <  0,290)  H0 diterima atau data berdistribusi normal 

  

Jika diuji dengan SPSS, maka hasilnya sebagai berikut : 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
  VAR00001 
N 22 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 7,5000 
Std. Deviation 4,13752 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,153 
Positive ,142 
Negative -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z ,719 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,679 

                             a  Test distribution is Normal. 
                             b  Calculated from data. 
 
Bilangan sig. 0,679 > 0,05 yang berarti H0 diterima atau data berdistribusi 

normal. 

 

TUGAS PRAKTIKUM 
 Gunakan data Karyawan. 

Selidiki apakah gaji Karyawan Wanita berdistribusi Normal. 

Selidiki apakah gaji karyawan yang berpendidikan sarjana berdistribusi normal. 

 

Uji normalias data bergolong 

 Contoh : Nilai Ujian 20 mahasiswa adalah sebagai berikut : 

  91 50 73 74 55 86 70 43 47 80 

  40 85 64 61 58 95 52 67 83 92 

    Uji apakah data di atas bersdistribusi normal ? 

I.  Kita Uji dengan rumus  Chi-Kuadrat  )( 2χ  



Langkah-langkah pembuktian 

1. Susun data tersebut dalam daftar distribusi frekwensi begolong sebagai berikut : 

───────────────────────────── 
DISTRIBUSI        FREKWENSI 

───────────────────────────── 
 40 - 50             4 
 51 - 61             4 
 62 - 72             3 
 73 - 83             4 
 84 - 94             4 
 95 - 105            1 

───────────────────────────── 
 X = 68.3 

  DEVIASI STANDAR = 17.23552  

2. Menentukan batas bawah tiap kelas  kelas interval dan nilai standarnya. Nilai standar 

(z) dihitung dengan rumus :  
s

xxz i
i

−
= , sehingga terlihat pada tabel berikut : 

Batas Kls     Z bts.kls 
───────────────────────── 

  39.5        -1.70 
  50.5        -1.06 
  61.5        -0.42 
  72.5         0.22 
  83.5         0.87 
  94.5         1.51 
 105.5         2.15 

------------------------------------------------------- 
Gunakan Tabel Z untuk mencari luas diantara 2 nilai Z di atas ! 

 Sehingga  terdapat tabel berikut : 
 
Batas Bawah       zi                         Luas tiap                Ei           Oi         (Ei -  Oi)2    (Ei -  Oi)2/Ei 
Kelas                batas kelas    batas interval 
══════════════════════════════════════============═ 
  39.5         -1.70  0.1000         2.00        4.00 
  50.5         -1.06  0.1926         3.85        4.00 
  61.5         -0.42  0.2499         5.00        3.00 
  72.5           0.22  0.2207         4.41        4.00 
  83.5           0.87  0.1267         2.53        4.00 
  94.5           1.51  0.0497         0.99        1.00 
 105.5          2.15 
══════════════════════════════════════=============═ 
Ei = banyaknya data dikalikan dengan kolom luas tiap batas interval             3.687109 
Oi = nilai frekwensi dari tabel.                



3. Menghitung Chi-Kuadrat dengan rumus  : ∑
=

−
=
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               Jadi   Chi=Kuadrat =  3.687109 
 
4. Dengan derajad kebebasan (k-3)= 6-3= 3 , taraf signifikansi  5%, didapat dalam tabel 
 

8172
3950 .))(.( =χ  

5. Karena  8176871093 22 .. =<= tabelhitung χχ , maka diterima bahwa data 
berdistribusi normal. 

 
 
II.   Kita Uji dengan Cara Liliefors 
 
Keunggulan metode Liliefors dapat digunakan dengan sampel kecil dan tidak perlu 

membuat tabel distribusi bergolong. 

Dari sekumpulan data cukup kita cari rata-rata dan standar deviasinya. 

Langkah langkah pembuktiannya : 

1. Menentukan Hipotesis : 

H0  :  Sampel random berasal dari populasi normal, yang rata-rata dan 

standar          deviasinya tidak diketahui. 

Ha   : Distribusi data populasi tidak normal. 

2. Menghitung tingkat signifikansi  �  

3. Menghitung angka baku dari masing-masing data (X). 

4. Menghitung probabilitas angka baku secara kumulatif  F(Zi) = P(Z �  Zi). 

5. Menghitung  
n

ZZbanykanyaZS i
i

≤
=)(  

6. Menghitung selisih  )()( iZSZF −1  



7. Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak, kita sebut  L0 

8. Membandingkan L0 dengan Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Liliefors. 

Contoh membuktikan bahwa data di atas normal 

Kita buat daftar seperti berikut: 

DAFTAR HITUNG UNTUK UJI LILLIEFORS 
      
N X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)| 
1 40 -1,64 0,0505 0,05 0,0003 
2 43 -1,47 0,0708 0,10 0,0289 
3 47 -1,24 0,1075 0,15 0,0417 
4 50 -1,06 0,1446 0,20 0,0558 
5 52 -0,95 0,1711 0,25 0,0778 
6 55 -0,77 0,2206 0,30 0,0794 
7 58 -0,60 0,2743 0,35 0,0749 
8 61 -0,42 0,3372 0,40 0,0640 
9 64 -0,25 0,4013 0,45 0,0485 
10 67 -0,08 0,4681 0,50 0,0301 
11 70 0,10 0,5398 0,55 0,0107 
12 73 0,27 0,6064 0,60 0,0074 
13 74 0,33 0,6293 0,65 0,0205 
14 80 0,68 0,7517 0,70 0,0513 
15 83 0,85 0,8023 0,75 0,0531 
16 85 0,97 0,8340 0,80 0,0336 
17 86 1,03 0,8485 0,85 0,0023 
18 91 1,32 0,9066 0,90 0,0060 
19 92 1,37 0,9162 0,95 0,0346 
20 95 1,55 0,9394 1,00 0,0607 

 

Keterangan Tabel : 

Kolom I   adalah nomor urut data 

Kolom II  adalah data 

Kolom III nilai standar (angka standar) dari setiap data (X), didapat dari rumus : 

080
2355217

36867
.

.
.

−=
−

=
−

=
s

XXZ i
i    ( contoh baris   10) 

Kolom IV  didapat dari    banyaknya nilai Z sampai dengan nomor 10 dibagi 

n (=20) 



46810031905000080
080

....
.)(

=−==

−==

Zatasdinormalkurvaluasdengansama
ZkesampaikiridaridarinormalkurvabawahdiLuasZF i

330
2355217

36874
.

.
.

=
−

=iZ     (contoh baris 13) 

629301293050 ...)( =+=ZF  

Kolom V didapat dari  50
20
10

.)( ==ZS    (contoh baris 10, ada 10 buah nilai Z �  Zi ) 

     650
20
13

.)( ==ZS  (contoh baris 13, ada 13 buah nilai Z �  Zi) 

Kolom VI didapat dari selisih kolom IV dan kolom V 

     0319050046810 ...)()( =−=− ZSZF  (baris 10) 

         0207065062930 ...)()( =−=− ZSZF (baris 13) 

Pada kolom terakhir (kolom VI) , bilangan yang terbesar di antara nilai 

selisih adalah 0,0794, maka L0 = 0.0794 

Nilai  L0 di atas dibandingkan dengan Tabel Nilai Kritis Untuk Uji 

Liliefors, sebagai berikut : 

Karena L0 = 0.0794  <   0.190, maka H0 diterima. Ini berarti data di atas 

dapat dianggap berasal dari populasi normal. 
 

Uji cara Liliefors diatas prinsipnya sama dengan uji cara Kolmogorov-

Semirnov. Perbedaannya hanya pada penggunaan tabel. Uji Kolmogorov-

Semirnov tabelnya berbentuk rumus  Rumus Dtabel  =  
1,36
√𝑛

,𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎. Sedangkan Uji Liliefors menggunakan tabel 

NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS, seperti tabel berikut. 

 

 
 



NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS 

 Taraf nyata �  

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

n  =   4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

25 

30 

n  > 30 

0.417 

0.405 

0.364 

0.348 

0.331 

0.311 

0.294 

0.284 

0.275 

0.268 

0,261 

0.257 

0.250 

0.245 

0.239 

0.235 

0.231 

0.200 

0.187 

1.031 

0.381 

0.337 

0.319 

0.300 

0.285 

0.271 

0.258 

0.249 

0.242 

0.234 

0.227 

0.220 

0.213 

0.206 

0.200 

0.195 

0.190 

0.173 

0.161 

0.886 

0.352 

0.315 

0.294 

0.276 

0.261 

0.249 

0.239 

0.230 

0.223 

0.214 

0.207 

0.201 

0.195 

0.289 

0.184 

0.179 

0.174 

0.158 

0.144 

0.805 

0.319 

0.299 

0.277 

0.258 

0.244 

0.233 

0.224 

0.217 

0.212 

0.202 

0.194 

0.187 

0.182 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.147 

0.136 

0.768 

0.300 

0.285 

0.265 

0.247 

0.233 

0.223 

0.215 

0.206 

0.199 

0.190 

0.183 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.163 

0.160 

0.142 

0.131 

0.736 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

 

Uji  apakah Gaji Karyawan berdistribusi normal, dengan cara Uji Liliefors. 

 

 

 

 



 

 



Jika data di atas diolah dengan SPSS yang lain (Explore), setelah data diinput ke 

layar SPSS seperti dibawah ini, Klik Analyze-Descrptive Statistics-Explore, seperti 

terlihat pada kotak dialog. 

 

 
 

Selanjutnya akan muncul kotak berikut : 

Pindahkan variabel x ke kotak sebelah kanan 

Klik tombol Plots…. 

Akan muncul kotak dialog berikutnya. 



 
 

 
 Klik kotak di depan kotak Normality plots with tests. 

Kemudian klik tombol Continue, seterusnya klik tombol Ok. 

Hasil olahan data seperti terlihat berikut : 

 

 



 
 Dari test Kolmogorov-Smirnov  angka sig = 0.200 > 0.05, berarti data x NORMAL 

Demikian juga dari Shapiiro-Wilk  angka sig = 0.458 > 0.05, x NORMAL, hasilnya 

sama dengan Uji Liliefors di atas. 

 

Dilihat dari grafik : 

 
Pada grafik , data menyebar dekat dengan garis lurus, dan data mengikuti ke 

kanan atas. Ini menunjukkan data mengikuti distribusi NORMAL. 

 
Pada grafik di atas tidak membentuk pola tertentu. Dengan tidak adanya sebuah 

pola  tertentu, maka bisa dikatakan distribusi data adalah NORMAL 

 



Bandingkan dengan contoh berikut : 

 

      EXPERIMEN       KONTROL 

   

32 31 30 18  18 31 20 21 

20 34 32 20  34 17 19 19 

33 25 18 18  19 25 16 24 

19 31 29 34  24 16 27 23 

21 32 20 16  16 24 18 30 

32 16 27 32  28 30 24 32 

17 30 26 17  19 18 22 17 

34 27 19 26  30 30 20 25 

21 31 20 31  18 29 18 34 

 

Apakah data kelompok eksperimen  dan  data kelompok kontrol berdistribusi normal ? 

Hasil Uji normalitas seperti berikut : 

 

 
 

Ternyata  x1 dan x2 tidak berdistribusi Normal, karena angka sig < 0.05, baik uji 

Kolmogorov-Smirnov maupun uji Shapiri-Wilk 

 

 

Kita lihat dari garfik  NORMAL Q-Q PLOT  dan DETRENDED NORMAL Q-Q PLOT 

seperti berikut : 

 

 



 
   Data menjauhi garis lurus, walaupun mengarah ke kanan atas. 

 
 Datanya membentuk pola tertentu, yakni menurun, naik dan menurun. Dengan adanya  

pola tertentu, maka bisa dikatakan  distribusi data tidak normal. 

Demikian juga untuk data x2 berikut : 
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